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A. Latar Belakang Masalah 
Informasi adalah suatu pengetahuan yang didapat dari proses 
pembelajaran, pengalaman, ataupun perintah. Informasi dalam pembelajaran 
merupakan aktivitas inti didalamnya, mencari, bertukar, menyebar, atau bahkan 
menggunakan informasi. Dewasa ini, banyak sekali media informasi yang tersebar 
dan dapat digunakan oleh semua orang, baik melalui surat kabar, katalog produk, 
artikel, jurnal, buku, dan internet. Berbagai media informasi termasuk internet 
merupakan sumber materi yang secara luas dapat diakses oleh peserta didik. 
Keterampilan dalam mencari dan menemukan informasi menjadi faktor pendukung 
atau semacam fasilitas untuk belajar lebih efektif dan efisien. Idealnya  peserta 
didik mampu aktif dan mampu mengkaji setiap informasi sehingga peserta didik 
dapat mencapai kompetensi dan pengetahuan secara baik.  
Keterampilan tersebut merupakan kemampuan individu pada literasi 
informasi yang dibutuhkan dalam menentukan sifat dan tingkat informasi yang 
dibutuhkan. Mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien, 
mengevaluasi informasi dan sumber dengan kritis. Menggabungkan beberapa 
informasi dalam basis pengetahuan dan sistem nilai. Menggunakan informasi 
efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Masalah hukum dan sosial seputar 
penggunaan informasi, mengakses serta menggunakan Informasi dengan etis dan 
legal (Nasution, 2015, hlm. 16-26).  
Dewasa ini literasi informasi menjadi salah satu fokus pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Penerbitan buku 
Panduan Gerakan Literasi Sekolah (GSL) di SMK oleh Kemendikbud merupakan 
wujud dari pandangan pentingnya literasi informasi bagi peserta didik. Masyarakat 
global dituntut untuk dapat mengadaptasi terhadap kemajuan teknologi dan 
keterbaruan/kekinian. Deklarasi Praha mencanangkan pentingnya literasi informasi 
(information literacy), yaitu kemampuan untuk mencari, memahami, mengevaluasi 
secara kritis, dan mengelola informasi. Kemudian informasi dimanfaatkan menjadi 
pengetahuan yang bermanfaat untuk pengembangan kehidupan pribadi dan 
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sosialnya. Era global ini, literasi informasi menjadi penting (UNESCO, 2003). 
Deklarasi Alexandria menjelaskan literasi informasi yaitu: 
“kemampuan untuk melakukan manajemen pengetahuan dan kemampuan 
untuk belajar terus-menerus. Literasi informasi merupakan kemampuan 
untuk menyadari kebutuhan informasi dan saat informasi diperlukan. 
Mengidentifikasi dan menemukan lokasi informasi yang diperlukan, 
mengevaluasi informasi secara kritis, mengorganisasikan dan 
mengintegrasikan informasi ke dalam pengetahuan yang sudah ada. 
Memanfaatkan serta mengkomunikasikannya secara efektif, legal, dan 
etis” (UNESCO, 2005). 
 
Bersamaan dengan Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
dilakukan oleh peneliti di SMKN 1 Cimahi.  Informasi dalam konteks 
pembelajaran sangat diperlukan oleh peserta didik. Pada mata pelajaran kontrol 
refrigerasi dan tata udara, media informasi semacam buku, jurnal, katalog dan 
internet sangat dibutuhkan sebagai sumber serta pendukung pembelajaran. Tugas 
individu ataupun kelompok yang diberikan oleh pendidik, menuntut jawaban 
secara tepat dengan bersumber dari media informasi tersebut. Langkah-langkah 
pencarian, mengolahan, pengkajian, dan penggunaan informasi yang dilakukan 
oleh peserta didik idealnya bersumber dari beberapa media informasi. Sehingga 
penyajian informasi oleh peserta didik merupakan jawaban yang tepat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran 
didukung sumber belajar yang beragam adalah salah satu cara menghasilkan 
jawaban yang berkualitas. Sumber belajar sangat mempengaruhi kualitas proses 
dan hasil belajar peserta didik, dengan kata lain dapat mempengaruhi kualitas 
pembelajaran.  
Pada mata pelajaran kontrol refrigerasi dan tata udara terdapat beberapa 
masalah dalam pelaksanaannya. Masalah ini muncul akibat kurangnya 
kemampuan literasi informasi peserta didik. Sehingga berdampak pada saat 
penggunaan materi atau informasi oleh peserta didik. Penggunaan atau penyajian 
materi dari sumber yang dimuat tanpa melalui pengkajian terlebih dahulu atau 
dapat dikatakan peserta didik cenderung menelan mentah informasi yang mereka 
dapatkan. Hal itu ditunjukkan dalam beberapa tugas yang dikerjakan oleh peserta 
didik baik tugas individu ataupun kelompok. Selain itu peserta didik cenderung 
hanya menggunakan informasi dari satu sumber, dan lebih memanfaatkan 
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teknologi modern atau internet. Luasnya sumber informasi pada internet dan 
minimnya referensi dari media informasi lainnya menjadi ketakutan akan 
pengetahuan dari peserta didik yang tidak sesuai tuntutan kompetensinya. Hal 
tersebut merupakan masalah yang tidak bisa dipandang sepele, karena akan 
berdampak terhadap pengetahuan peserta didik dan kompetensinya sebagai pelajar 
atau produk siap terjun ke dunia kerja (industri). 
Memperhatikan masalah tersebut, kemampuan literasi informasi peserta 
didik terhadap informasi ataupun sumber informasi yang dimuat menjadi suatu 
kebutuhan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan literasi informasi 
dipandang sangat penting karena informasi yang didapat belum bisa 
dipertanggungjawabkan kebenaran isinya. Menetapkan informasi sebagai 
sumber belajar kita dihadapkan pada upaya untuk memvalidasi isi dan sumber 
informasi yang diperoleh. Beberapa metode nampak perlu digunakan guna 
mengarahkan, membatasi, dan meningkatkan kemampuan literasi informasi 
peserta didik terhadap sumber atapun informasi yang dapat dimuat oleh peserta 
didik. Sehingga informasi atau materi yang disampaikan dalam pembelajaran 
sudah berdasarkan pengkajian terhadap konten informasi atau materi terlebih 
dulu.    
Dewasa ini topik terkait literasi informasi semakin marak dikalangan 
peneliti. Kebutuhan terhadap literasi informasi yaitu: 
“literasi informasi adalah mengetahui kapan dan mengapa beberapa orang 
membutuhkan informasi, di mana menemukannya, dan bagaimana untuk 
mengevaluasi, menggunakan dan berkomunikasi dengan cara yang etis. 
Untuk melek informasi, seseorang harus bisa mengenali kapan informasi 
dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk mencari, mengevaluasi dan 
penggunaan efektif informasi yang dibutuhkan. The International Bureau 
of Education (Komisi International Pendidikan untuk Abad ke-21), 
UNESCO merekomendasikan kurikulum berbasis kompetensi dengan 
empat pilar: belajar untuk tahu, belajar melakukan, belajar untuk hidup 
bersama, dan pembelajaran menjadi. literasi informasi memiliki peranan 
penting untuk mencapai pengetahuan” (Hasugian, 2008, hlm. 34-44). 
 
 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses interaksi manusiawi yang 
dilakukan oleh dua pihak antara subjek belajar dengan objek pembelajaran. Active 
learning merupakan model pembelajaran yang menitik beratkan kepada keaktifan 
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peserta didik. Model active learning dipandang efektif dan efisien dalm mencapai 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran dilakukan melalui keaktifan mendengar, 
menyimak, bertanya/berdiskusi, dan mengaplikasikan pengetahuan. Dengan cara 
mengajarkannya kepada orang lain, peserta didik akan mampu memahami materi 
pelajaran yang dikaji. Beberapa metode pembelajaran terdapat dalam model ini, 
salah satunya adalah metode information search. 
Metode Information Search merupakan metode pembelajaran yang 
menjadikan peserta didik terlibat dan menumbuhkan keterkaitan mereka pada 
topik yang akan dibahas. Metode ini menghasilkan kekayaan materi dan informasi 
bagi peserta didik karena dalam metode ini peserta didik diharuskan mempunyai 
atau mencari informasi dari berbagai media yaitu buku, surat kabar, artikel dan 
sumber informasi lainnya (Siberman, 2010, hlm. 178). Berhubungan dengan 
masalah kemampuan literasi, penggunaan metode ini nampaknya bisa mengatasi 
dan meningkatkan kemampuan literasi informasi peserta didik dengan menuntut 
mereka dalam mencari, mengevalusi dan menggunakan informasi dari berbagai 
sumber informasi.  
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Permasalahan yang nampak dalam penelitian ini adalah mengenai 
bagaimana upaya meningkatkan kemampuan literasi informasi peserta didik 
dengan menggunakan metode information search pada mata pelajaran kontrol 
refrigerasi dan tata udara. Merujuk pada latar belakang masalah yang telah 
dijabarkan sebelumnya, peneliti merumuskan permasalahan ke dalam beberapa 
pertanyaan penelitian yaitu: 
1. Bagaimana mengoptimalkan pembelajaran menggunakan metode information 
search sebagai upaya meningkatkan literasi informasi peserta didik? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan literasi informasi Peserta didik dengan 
menggunakan metode information search? 
3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi pada saat 
menggunakan metode information search selama pembelajaran sebagai upaya 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
literasi informasi peserta didik dengan menggunakan metode information search 
pada mata pelajaran kontrol refrigerasi dan tata udara. Selain itu, secara khusus 
tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 
1. Diperoleh hasil pembelajaran metode information search sebagai upaya 
meningkatkan literasi informasi. 
2. Diperoleh hasil terhadap peningkatan kemampuan literasi informasi setelah 
menggunakan metode information search. 
3. Diperoleh solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi pada saat 
menggunakan metode information search selama pembelajaran sebagai upaya 
meningkatkan literasi informasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 
adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 
1. Menghasilkan  peningkatan  kemampuan  literasi  informasi peserta didik. 
Sehingga akan berpengaruh terhadap pemahaman informasi yang dapat dinilai 
lebih baik, karena sumber informasi pada pembelajaran didapat dari berbagai 
sumber informasi dan melalui pengkajian terlebih dulu. Selain itu akan 
terbentuk suatu kebiasaan peserta didik terkait penggunaan informasi yang 
cenderung diolah dan didapatkan dari berbagai sumber informasi termasuk 
buku, artikel, katalog, dan sumber informasi lainnya. 
2. Melalui penelitian ini, guru dapat melakukan pengembangan dari penggunaan 
metode ini. Metode information search yang diterapkan dapat menjadi 
alternatif yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
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3. Meningkatkan kemampuan literasi informasi peserta didik, sehingga sumber 
informasi terkait pengetahuan yang didapat peserta didik sesuai dengan tuntutan 
kompetensi yang diharapkan 
4. Bagi penulis, menambah wawasan keilmuan di bidang pendidikan, serta ilmu 
refrigerasi dan tata udara dengan mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari. 
5. Bagi pembaca, dapat memberikan pengetahuan wawasan baru dibidang ilmu 
pendidikan serta ilmu refrigerasi dan tata udara. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Pada penulisan ini, penulis menyusun dalam lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut:  
BAB I: PENDAHULUAN, berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan 
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan 
sistematika penulisan.  
BAB II: KAJIAN PUSTAKA, memberikan konteks yang jelas terhadap topik atau 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Pada prinsipnya landasan teoretis 
ini berisikan hal-hal yaitu konsep, teori, dan rumus utama. Penelitian terdahulu 
yang relevan dengan bidang yang diteliti, termasuk prosedur, subjek, dan 
temuannya; dan posisi teoretis peneliti yang berkenaan dengan masalah yang 
diteliti. 
BAB III: METODE PENELITIAN, pada bab ini menjelaskan mengenai 
metodologi penelitian dengan sub bab yang ada di dalamnya terdiri dari metode 
penelitian, desain penelitian, subjek dan lokasi penelitian, definisi operasional, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 
BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini diuraikan pembahasan 
hasil penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. 
Bab ini terdiri dari perencanaan penerapan metode Diskusi Kelompok, 
pelaksanaan, observasi, hingga refleksi. 
BAB V: SIMPULAN DAN REKOMENDASI, bab ini berisi simpulan dan 
rekomendasi yang menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil 
analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat 
dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut.  
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DAFTAR PUSTAKA: berisi tentang daftar buku dan literature yang berkaitan 
dengan penelitian. 
LAMPIRAN: berisi kelengkapan-kelengkapan penelitian dan gambar-gambar 
serta kelengkapan lainya sebagai bukti pendukung dari penelitian. 
